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INTISARI

LATHIFAH, NW., 2020, REVIEW LITERATUR : FORMULASI GEL EKSTRAK
ETANOL FAMILI BRASSICACEAE SEBAGAI ANTIOKSIDAN, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Familli Brassicaceae merupakan kelompok tanaman yang banyak digunakan
sebagai sayuran. Famili Brassicaceae memiliki potensi sebagai antioksidan.
Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menangkal radikal dalam tubuh
sehingga dapat menggurangi terjadinya penuaan dini. Tujuan studi ini adalah
mengetahui perbedaan sifat fisik dan aktivitas antioksidan dari sediaan gel ekstrak
etanol familli Brassicaceae dan mengetahui sediaan gel ekstrak etanol famili
Brassicaceae yang memiliki aktivitas antioksidan paling baik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sytematic review terhadap literatur
yang berhubungan dengan formulasi gel dari famili Brassicaceae yang berfungsi
sebagai antioksidan. Pencarian data dilakukan secara elektronik menggunakan
database artikel yang diperoleh kemudian dikaji lebih lanjut untuk dipilih sebagai
pustaka literatur yang masuk dalam kriteria inklusi dan disusun sebagai kajian
pustaka pembuatan karya ilmiah.

Hasil studi ini menunjukan sediaan gel ekstrak etanol tanaman famili
Brassicaceae dengan variasi konsentrasi ekstrak dan basis menghasilkan sifat fisik
yang berbeda dari pH, daya sebar, dan viskositas serta aktivitas antioksidan.
Pemberian konsentrasi ekstrak pada sediaan gel semakin tinggi, maka aktivitas
antioksidannya semakin tinggi. Sediaan gel ekstrak etanol famili Brassicaceae yang
memiliki aktivitas antioksidan paling baik adalah gel ekstrak bunga kubis merah 10%
dengan nialai 1C50 57,48 ppm.

Kata kunci : famili brassecaceae, gel, sifat fisik gel, aktivitas antioksidan.
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ABSTRACT

LATHIFAH, NW., 2020. LITERATURE REVIEW : FORMULASION GEL OF
ETHANOL EXTRACT OF BRASSICACEAE FAMILY AS AN ANTIOXCIDANT.
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Brassicaceae familly was a grroup of plant that widely used as vegetables.
Brassicaceae family had potential as an antioxcidant. Antioxcidant a gainst free
radical in the body so that it can reduce premature aging. This study were aimed to
determine differences in the physical properties and antioxcidant activity of
Brassicaceae family extract gel and to know the ethanol extract gel of the
Brassicaceae family which has the best antioxcidant activity.

This study used a sytematic review of the literarure ralating to gel formulation
of the Brassicaceae family as antioxcidants. Data searchs were conducted
electronically using nasional and internasional journal databases from searches on
Google Scholar. From some of the articels obtained were the further studied to be
selected as a literature library that include in the inclusion criteria and compiled as a
literarure library that include in the inclusion criteria and compiled as a literarure
review making scientific papers.

The results showed that the Brassicaceae family extract gel with variations in

the concentration of extracts and gel bases produced different physical properties of
pH, spreadability, and viscosity, as well as antioxidant activity. The higher the
concentration of the extract in the gel, the higher the antioxidant activity. The
Brassicaceae family extract gel which had the best antioxidant activity was the 10%
red cabbage flower gel with an IC50 value of 57.48 ppm.

Key words : family Brassicaceae, gel, gel physical properties, antioxcidant activity
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis, sehingga sering
terpapar oleh sinar matahari. Paparan sinar matahari secara tidak langsung
menyebabkan kerusakan pada kulit. Kulit merpakan lapisan pelindung tubuh dari
paparan populasi lingkungan, terutama kulit wajah yang sering terpapar sinar
ultraviolet (UV) yang dapat menimbulkan masalah pada kulit seperti keriput,
penuaan, jerawat dan pori kulit membesar (Grace et al. 2015). Menurut
Maysuhara (2009) kerusakan kulit yang ditandai dengan munculnya keriput, sisik,
kering, dan pecah-pecah lebih banyak disebabkan oleh radikal bebas.

Radikal bebas merupakan molekul yang kehilangan elektron, sehingga
molekul tersebut menjadi tidak stabil dan selalu berusaha mengambil elektron dari
molekul atau sel lain. Radikal bebas dapat bersifat reaktif, dapat menyebabkan
kerusakan sel, kemampuan adaptasi sel, bahkan kematian sel (Ramadhan 2015).
Radikal bebas dapat diredam dengan senyawa antioksidan yang bersifat sangat
mudah teroksidasi atau mudah menerima elektron, sehingga radikal bebas akan
mengoksidasi antioksidan. Akibatnya radikal bebas tidak lagi menjadi reaktif dan
tidak merusak molekul lain yang ada dalam sel (Werdhasari 2014).

Senyawa yang dapat melindungi dari dampak negatif radikal bebas adalah
dengan antioksidan. Antioksidan dipelukan untuk melindungi kulit dari kerusakan
akibat oksidasi sehingga dapat mencegah penuaan dini (Masaki 2010). Salah satu
cara untuk dapat meredam dampak negatif radikal bebas dapat menggunakan
antioksidan alami dari tumbuhan. Umunya antioksidan ditemukan pada bahan
pangan dalam bentuk vitamin C, vitamin E, betakaroten, zinc, selenium, SOD,
flavonoid dan bentuk lainya. Bahan pagan alami yaitu sayuran dari famili kubis
kubisan (Brassicaceae atau Cruciferai) mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid dan selanum yang berpotensi sebagai antioksdian (Silvia et at.

2016). Famili Brassicaceae ditemukan dihampir semua zona iklim sedang hingga



tropika, dan sering dibudidayan diseluruh dunia. Tumbuhan yang tergolong dalam
famili Brassicaceae antara lain kubis, lobak dan brokoli. Tanaman kubis sendiri
memiliki banyak varietas antara laian kubis putih, kubis merah dan bunga kubis.
Kubis merah sering disebut juga sebagai kubis unggu, sedangkan kubis putih
disebut kubis hijau. Untuk kandungan antioksidan yang paling tinggi dari ketiga
varietas tersebut menunjukan ekstrak kubis merah memiliki nilai antioksidan
paling tinggi dibandingkan bunga kubis dan kubis putih (Nurhaeni et al. 2014)

Kandungan senyawa metabolit sekunder dari kubis sebagai antioksidan
yaitu antosianin yang sekaligus sebagai pewarna alami merah (Senja et al. 2014).
Penelitian yang dilakukan Nurhaini et al (2014) menunjukkan ekstrak etanol kubis
merah mengandung senyawa flavonoid memiliki nilai 1Cso 266,19 ppm.

Kandungan senyawa metabolit pada lobak yang berpotensi sebagai
antioksidan adalah flavonoid dan fenolik. Untuk nilai antioksidan ekstrak lobak
dengan pelarut etil asetat didapat nilai 1Csg 127,96 ppm (Eveline & Pasau. 2019).
Pada bunga brokoli senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan adalah
karotenoid, flavonoid, vitamin A, C, E, tiamin, riboflavin, betakaroten, lutein dan
glutation yang bersifat antioksidan (Jusuf 2012). Penelitian yang dilakukan (Sami
& Rahimah. 2015) aktivitas antioksidan ekstrak metanol bunga brokoli didapat
nilai 1Cs sebesar 123,698 ppm dengan metode DPPH dan dengan metode ABTS
didapat nilai I1Csy sebesar 32,1292 ppm. Sedangkan aktivitas antioksidan ekstrak
etanol bunga brokoli di dapat nilai 1Csq sebesar 4998,1 ppm (Rahmawati et al.
2017).

Dalam menetukan aktivitas antioksidan dapat menggunakan metode
DPPH. Metode wuji aktivitas antioksidan dengan DPPH (1,1-difenil-2
pikrilhidrazil) dipilih karena metode ini adalah metode sederhana, mudah, cepat,
dan peka serta hanya memerlukan sedikit sampel untuk evaluasi aktivitas
antioksidan dari senyawa bahan alam sehingga digunakan secara luas untuk
menguji kemampuan senyawa yang berperan sebagai pendonor elektron (Ridho et
al. 2013).



Efek antioksidan yang efektif terutama pada kulit wajah, akan lebih baik
bila diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal dibandingkan oral, karena
sediaan topikal langsung berinteraksi dengan kulit wajah. Salah satu bentuk
sediaan topikal untuk perawatan kulit wajah adalah gel. Gel merupakan sediaan
semi padat digunakan pada kulit, umumnya sediaan tersebut berfungsi sebagai
pembawa pada obat-obat topikal, sebagai pelunak kulit, atau sebagai pembalut
pelindung atau pembalut penyumbat (Lachman et al. 1986). Sediaan gel memiliki
beberapa sifat yang disukai seperti aliranya yang tiksotropik, tidak lengket, mudah
menyebar, mudah diibersihkan, kompatibel dengan beberapa eksipien dan larut
dalam air (Mohammed 2004). Menurut Voigt (1994) keuntungan sediaan gel
lainya berupa sensasi dingin pada kulit saat diaplikasikan, kemampuan
penyebaran baik pada kulit, tidak ada penghambatan fungsi rambut secara
fisiologis, pelepasan obat baik dan kemudahan dicuci dengan air.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian dari
beberapa literatur terkait uji aktivitas antioksidan sediaan gel dari famili

Brassicaceae dengan dengan menggunakan metode DPPH.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat dibuat rumusan masalah penelitian
sebagai berikut :
Pertama, apakah ada perbedaan sifat fisik dan aktivitas antioksidan dari
sediaan gel ekstrak etanol kubis, lobak, dan brokoli dari famili Brassicaceae?
Kedua, sediaan gel ekstrak etanol kubis, lobak, dan brokoli manakah yang

memiliki aktivitas antioksidan paling baik ?

C. Tujuan
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :
Pertama, mengetahui perbedaan sifat fisik dan aktivitas antioksidan dari

sediaan gel ekstrak etanol kubis, lobak, dan brokoli dari familli Brassicaceae.



Kedua, mengetahui sediaan gel ekstrak etanol kubis, lobak, dan brokoli
yang memiliki aktivitas antioksidan paling baik.

D. Manfaat
Hasil review literatur penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah dalam bidang kesehatan bagi masyarakat dan
peneliti dalam bidang yang sesuai mengenai review literatur sediaan gel dan
aktivitas antioksidan dari tanaman famili Brassicaceae yaitu kubis, lobak, dan
brokoli.
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